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TEKNOLOGI BIOFLOK 

 

Teknologi bioflok adalah system produksi akuakultur yang hemat sumber 

daya dan mendukung penggunaan sumber daya alam dasar yang lebih baik seperti air 

tawar dan lahan, serta ternak (Tinh et al., 2021). Hal ini didukung oleh Ray & 

Mohanty (2020) yang menyatakan bahwa system bioflok dikembangkan untuk 

meningkatkan pengendalian lingkungan terhadap hewan air. Bioflok merupakan suatu 

kumpulan organisme yang terdiri dari berbagai macam bakteri, fungi, mikroalga dan 

organisme lainnya yang tersuspensi dengan detritus di dalam wadah media budidaya. 

Teknik bioflok dimulai pada tahun 1970-an pada pembudidayaan udang (Durigon et 

al., 2019).  

Adapun konsep dasar dalam Teknik budidaya ini terbagi menjadi dua 

perlakuan yaitu pertama penerapan budiaya ikan konsep bakteri heterotroph dengan 

menggunakan probiotik heterotroph yang tersusun atas bakteri arganotrof (contohnya 

: Bacilus spp., dan Lactobacillus spp), bakteri chemoautrotof (contohnya : 

Thiobacillus spp., dan Rhodobacter spp), dan bakteri autotroph (plankton yang 

berasal dari genera Diatome dan Chorella) (Suryaningrum, 2012). 

 

 

Gambar 1. Media Budidaya Bioflok 

(Sumber : Windriani,2017) 



Konsep dasar yang kedua yaitu penerapan pergantian air minimal atau minimal 

water exchange system. Proses pergantian ini dilakukan untuk menggantikan 

penyusutan air yang terjadi akibat penguapan. Hal ini sesuai dengan pendapat Ekasari 

(2009) dalam (Ombong & Salindeho, 2016) yang mengatakan bahwa sistem 

akuakultur dengan teknologi bioflok, pemasukan air media kultur ke dalam wadah 

hanya dilakukan sekali dan digunakan sampai panen, karena penambahan air 

dilakukan hanya sebagai pengganti jika terjadi penguapan dan juga merupakan 

pengontrolan kepadatan bioflok. Adapun volume dalam pergantian air setiap harinya 

maksimal 5% karena dengan sedikitnya pergantian air, maka probiotik yang 

digunakan dapat menajga dominasi bakteri yang berperan dalam flok bakteri. Flok 

bakteri dapat berupa partikel yang melayang di badan air dan menyebabkan 

terhalangnya penetrasi cahaya matahari ke dalam air yang secara tidak langsung 

mengakibatkan terbatasnya ruang dan pertumbuhan plankton dan bakteri fotosintesis 

(Aiyushirota,2009) dalam (Suryaningrum, 2012). 

Teknologi bioflok merupakan salah satu alternatif yang digunakan dalam 

memecahkan permasalahan yang ditimbulkan akibat adanya limbah budidaya 

intensif. Teknologi yang digunakan di dalam Teknik ini dianggap merupakan sebuah 

sistem yang paling menguntungkan karena tak hanya mampu menurunkan limbah 

nitrogen anorganik yang berasal dari sisa pakan dan kotoran, Teknik ini juga mampu 

berperan dalam penyediaam pakan tambahan yang mengandung protein bagi hewan 

budidaya sehingga menunjang pertumbuhan dan efisiensi dalam pemebrian pakan 

(Sukardi et al., 2018). Teknologi ini merupakan sistem budidaya yang berfokus pada 

penggunaan input nutrisi yang lebih efisien dengan pertukaran air yang terbatas 

(Widanarni et al.,2012). Selain itu, Ahmad et al. (2017) menambahkan bahwa 

teknologi bioflok didasarkan pada pemeliharaan flok bakteri mikroba tingkat tinggi 

dalam suspense menggunakan aerasi konstan dan penambahan karbohidrat untuk 

memungkinkn dekomposisi aerobic bahan organik.  

Jika dibandingkan dengan sistem resirkulassi yang bersifat sangat kompleks, 

sitem kultur dengan teknologi bioflok lebih sederhana karena hanya menggunakan 

wadah, yakni wadah kultur. Di dalam wadah tersebut terjadi penguaraian bahan 



organic yang dilakukan oleh bakteri dan mikroorganisme pengurangi hingga pada 

pemanfaatan hasil pengurai oleh mikroalga dan mikroorganisme secara seimbang 

dengan kepadatan organisme kultur yang sangat tinggi. Adapun pengontrolan kualita 

air yang terjadi dalam wadah kultur sudah diatur oleh sistem bioflok yang sudah 

berjalan dalam wadah kultur. Menurut Taw (2014) dalam (Ombong & Salindeho, 

2016), keuntungan dari sistem bioflok ini ayitu sangat murah, sederhana, ramah 

lingkungan dan memiliki produktivitass yang sangat tinggi. 

 

Gambar2. Siklus Bioflok dalam Media Budidaya 

Sumber : Windriani, 2017 

 

Penerapan teknologi bioflok dapat dilakukan dengan manmbahkan karbohidrat 

organic kedalam media pemeliharaan untuk dapat meningkatkan rasio C/N 

(Carbon/Nitrogen) dan merangsang pertumbuhan bakteri heterotroph yang berperan 

dalam mengasimilai nitrogen anorganik menjadi biomassa bakteri. Bahan-bahan yang 

diperlukan dalam penerapan teknologi bioflok dapat berasal dari sumber karbohidrat 

lainnya seperti tepung tapioka, tepung dedak, tepung maizena, tepung kanji dan 

sebaginya. Pada prinsipnya nilai pertumbuhan yang diperoleh ikan atau udang dapat 

meningkat karena disebakan oleh adanya penambahan biomassa flok seperti bakteri 

miro algae, zooplankton, fitoplankton, sebagai sumber pakan tambahan (Sukardi et 

al., 2018). 



Teknologi bioflok adalah teknik untuk meningkatkan kualitas air dalam 

budidaya melalui penyeimbangan karbon dan nitrogen dalam sistem budidaya. 

Penerapan teknologi bioflok dalam budidaya menawarkan solusi untuk menghindari 

dampak lingkungan dari pembuangan nutrisi tinggi dan untuk mengurangi 

penggunaan pakan buatan. Kelebihan nurisi dalam sistem budidaya di konversi 

menjadi biomassa mikroba yang dapat dikonsumsi oleh organisme budidaya sebagai 

sumber makanan (Apriyani, 2017). 

Organisme akuatik umumnya membutuhkan protein yang cukup tinggi dalam 

pakannya. Namun demikian organisme akuatik hanya dapat meretensi protein sekitar 

20-25% dan sebaliknya akan terakumulasi dalam air.. Metabolisme protein oleh 

organisme akuatik umumnya menghasilkan amonia sebagai hasil ekskresi. Pada saat 

yang sama protein dalam feses dan pakan yang tidak termakan akan di uraikan oleh 

bakteri menjadi produk yang sama. Dengan demikian semakin intensif suatu kegiatan 

budidaya akan diikuti dengan semakin tingginya konsentrasi senyawa nitrogen 

terutama ammonia dalam air (Avnimelech, 2007). 

Menurut Kementrian Kelautan dan Perikanan 2017, penerapan teknologi 

bioflok yaitu memanfaatkan penumpukan bahan organik yang berasala dari sisa 

pakan, kotoran ikan maupun jasad yang mati seperti plankton dan lain-lain sebagai 

sediaan hara untuk merangsang pertumbuhan bakteri yang akan menghasilkan flok. 

Oleh karena itu dalam teknologi ini pergantian air dapat diminimalkan. Bahan 

organik diusahakna teraduk secara terus-menerus, sehingga terurai dalam kondisi 

cukup oksigen (aerob). Perkembangan mikroba dalam budidaya diharapkan 

didominasi oleh bakteri /mikroba  yang menguntungkan. Untuk itu perlu dilakukan 

penambahan bakteri/mikroba probiotik secara berkala kedalam wadah media 

budidaya. Penambahan karbon organik seperti molase (tetes tebu) atau gula 

pasir/tepung terigu/leri (air cucian beras) akan mempercepat perkembangan 

mikroba/bakteri heterotrof yang menguntungkan. Selanjutnya bakteri tersebut akan 

membentuk konsorsium dan terjaddi pembentukan flok dengan adanya bahan organik 

yang cukup tinggi dalam media budidaya. 



Bahan organik yang merupakan limbah diaduk dan diaerasi. Bahan organik 

yang tersuspensi akan diuraikan oleh bakteri heterotrof secara aerobik menjadi 

senyawa anorganik. Bila bahan organik mengendap (tidak teraduk) maka akan terjadi 

kondisi yang anaerobik. Hal ini akan merangsang bakteri anaerobic mengurai bahan 

organik menjadi bahan organik yang lebih sederhana (asamorganik, alkohol) serta 

senyawa yang bersifat racun (amoniak, nitrat, HS, dan metana). Menurut Windriani 

(2017) ada beberapa keuntungan penerapan teknologi bioflok antara lain : 

• Sedikit pergantian air (efisien dalam penggunaan air) 

• Tidak tergantung sinar matahari 

• Padat tebar lebih tinggi (bisa mencapai 3.000 ekor/m3) 

• Produktivitas tinggi 

• Efisien pakan (FCR bisa mencapai 0,7) 

• Efisien dalam pemanfaatan lahan 

• Membuang limbah lebih sedikit 

• Ramah lingkungan 

Salah satu jenis ikan yang biasanya dibudidayakan menggunakan teknologi 

bioflok adalah ikan nila. Ikan nila dipilih sebagai komoditas lanjutan sistem bioflok, 

karena nila termasuk kelompok herbivora. Sehingga proses pembesarannya lebih 

cepat. Ikan nila juga mampu mencerna flok yang tersusun atas berbagai 

mikroorganisme, yaitu bakteri, algae, zooplankton, fitoplankton, dan bahan organik 

sebagai bagian sumber pakannya. Itu menguntungkan dalam budidaya di kolam 

bioflok (Widodo et al, 2020). 

Sumber Karbohidrat 

Teknologi biolfok didasarkan pada stimulasi pertumbuhan bakteri heterotrof 

yang dilakukan dengan penambahan bahan organik berkarbon ke dalam sistem 

budidaya dan pengaturan rasio karbon terhadap nitrogen secara hati-hati (Khanjani et 

al.,2021).  Hal ni sejalan dengan pernyatan Sukardi et al.,(2018) yaitu penerapan 

teknik bioflok dapat dilakukan dengan menambahkan karbohidrat organik kedalam 

media pemeliharaan untuk dapat meningkatkan rasio C/N (Carbon/Nitrogen) dan 

merangsang pertumbuhan bakteri heterotrof yang berperan dalam mengasimilasi 



nitrogen anorganik menjadi biomasa bakteri. Bahan-bahan yang diperlukan dalam 

penerapan teknologi bioflok dapat berasal dari sumber karbohidrat lainnya seperti 

tepung tapioka, tepung dedak, tepung maizena, tepung kanji dan sebagainya. Pada 

prinsipnya nilai pertumbuhan yang diperolah ikan atau udang dapat meningkat karena 

disebabkan oleh adanya penambahan biomasa flok seperti bakteri mikro algae, 

zooplankton, fitoplankton, sebagai sumber pakan tambahan. 

Dalam teknologi bioflok harus dilakukan pemeliharaan rasio C/N, dikarenakan 

hal tersebut merupakan syarat untuk mengendalikan akumulasi nitrogen anorganik 

yang diubah menjadi nitrogen organik untuk menghasilkan sel bakteri pembentuk 

bioflok (Daniel & Nageswari, 2017). Penambahan karbohidrat organik (CHO) pada 

system bioflok dapat menyediakan sumber energi bagi organisme mikroba untuk 

melumpuhkan ammonia atau nitrat menjadi biomassa mikroba (Tinh et al., 2021). 

Budidaya Ikan Menggunakan Teknologi Bioflok 

1.  Persiapan Wadah Kultur 

Wadah kultur menggunakan dua unit loyang plastik yang berkapasitas 80 liter 

masing-masing dan kemudian diisi dengan air tawar 60 liter. Di dalam wadah 

dilengkapi 2 tipe aerator yaitu airlift pump aerator dan difusser aerator 

2.  Persiapan Benih Ikan Nila 

 Benih ikan yang digunakan memiliki berat rata-rata 6,0 gram/ekor dan telah 

diaklimatisasi selama 1 minggu sebelumnya  

3.  Persiapan Media Kultur Bioflok 

Sebelum menambahkan substansi yang akan membentuk bioflok, sistem 

aerasi pada wadah diaktifkan terlebih dahulu. Adapun persiapan substansi tersebut 

yaitu: 

• Bakteri probiotik (EM-4) dinokulasikan pada media kultur 

• EM-4 dilarutkan dalam 200mL air lalu disebar ke media kultur 

• Larutkan 15 mL molasi dalam 200 mL air lalu disebar ke media kultur secara 

bertahap 

• Larutkan 0,50 gr ragi tempe dalam mL air tawar lalu disebar ke media kultur 

• Masukkan 12 gr dolomite yang sudah dilarutkan dalam 200 mL air 



4.  Manajemen Kultur Bioflok 

Setelah wadah kultur siap, benih ikan nila kemudian dimasukkan dalam 

wadah. Pemberian pakan dilakukan pada pagi dan sore hari. Pakan yang diberikan 

pada minggu pertama sebanyak 3% dari bobot tubuh ikan, kemudian setelah 

seminggu pemberian pakan diturunkan menjadi 1% dari bobot tubuh ikan. Selain itu, 

setelah minggu ppertama salinitas dalam wadah dinaikkan hingga 7 ppt, selanjutnya 

setelah minggu kedua dinaikkan hingga 10 ppt.  

5.  Panen dan Distribusi 

 Pemanenan ikan nila dalam kultur bioflok dapat dilakukan pada pagi atau 

malam hari. Pengambilan ikan dilakukan menggunakan serok. Untuk distribusinya, 

dilakukan terlebih dahulu pemberokan pada ikan nila selama minimal 12 jam, setelah 

itu ikan dimasukkan dalam plastik dengan suhu terbaik yaitu 15⁰C (Sucipto, 2020) 
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